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BAB VI  
PENUTUP 
 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Selain itu, penulis juga memberikan beberapa saran untuk 
pengembangan sistem lebih lanjut. 
6.1 Kesimpulan 
Dari aplikasi web sistem informasi geografis lokasi bencana alam tanah 
longsor dan banjir Kecamatan Tanjung Raya yang telah dirancang dan dibangun 
menggunakan metode analisis waterfall, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Analisis kebutuhan fungsional dari sistem dilakukan dengan cara 
menganalisis penelitian dan aplikasi terkait. Kemudian ditambahkan dengan 
data yang diperoleh dan saran dari teman-teman. Hasil dari analisis 
menghasilkan 21 kebutuhan fungsional yang terdiri dari 16 kebutuhan 
fungsional yang bisa diakses oleh user dan 5 kebutuhan fungsional yang bisa 
diakses oleh admin. 
2. Untuk metode yang digunakan dalam perancangan dan pembangunan pada 
aplikasi web sistem informasi geografis lokasi bencana alam tanah longsor 
dan banjir di Kecamatan Tanjung Raya menggunakan metode waterfall. 
Analisis yang dilakukan terdiri dari, analisis kebutuhan fungsional yang 
berjumlah 21, analisis kebutuhan non-fungsional dan analisis kebutuhan data 
spasial. Sedangkan untuk kebutuhan fungsional digambarkan dalam use case 
diagram, context diagram, dan data flow diagram. perancangan yang 
dilakukan terdiri dari perancangan arsitektur, perancangan basis data 
sebanyak 13 tabel, perancangan user interface, dan perancangan proses 
sebanyak 21 skenario. 
3. Untuk pengujian pada sistem menggunakan metode blackbox testing terhadap 
21 fungsional sistem. Pada pengujian dilakukan oleh 6 orang user, diperoleh 
hasil bahwa 21 fungsional dari sistem telah berjalan sesuai dengan rancangan. 
Data fungsional juga menampilkan grafik bencana alam yang diketahui 
  
bahwa persentase bencana alam di Kecamatan Tanjung Raya sangat tinggi 
dengan total data bencana berjumlah 63 lokasi.  
6.2 Saran  
Berdasarkan peneitian yang telah dilakukan ini, penulis menyarankan agar 
aplikasi web sistem informasi geografis lokasi bencana alam tanah longsor dan 
banjir di Kecamatan Tanjung Raya dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi. 
Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan cara menambah fitur-fitur aplikasi, 
pembaharuan data secara lengkap dan berkala agar informasi yang ditampillkan 
lebih tepat guna, dan aplikasi ini juga dapat dikembangkan ke perangkat mobile. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
